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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Klasifikasi Aktivitas Akademik 

Proses klasifikasi aktivitas akademik dimulai dari menganalisa aktivitas-

aktivitas akademik yang terdapat di UNIPA Surabaya yang mengacu pada 

pedoman umum kegiatan akademik. Aktivitas akademik terdiri dari aktivitas 

akademik utama dan aktivitas akademik penunjang. Aktivitas utama merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang berhubungan langsung dengan kurikulum, 

sedangkan aktivitas penunjang merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 

kegiatan kemahasiswaan, penambahan softskill, kegiatan sarana prasarana, dan 

lain-lain. Aktivitas akademik ini nantinya digunakan untuk menganalisa biaya-

biaya dalam penyelenggaraan pendidikan.  

Aktivitas akademik utama antara lain: kuliah reguler, ujian essay (UTS dan 

UAS), dan tutorial. Sedangkan aktivitas akademik penunjang antara lain: 

pembinaan kemahasiswaan, pendidikan bahasa inggris, aplikasi internet, Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), Program Kerja Lapangan (PKL), wisuda, dan sarana 

prasarana. Gambar 4.1 merupakan alur kegiatan pendidikan yang tergolong dalam 

aktivitas-aktivitas akademik.  

 

4.1.2 Analisis Data Biaya Pengajaran 

Proses analisis data biaya pengajaran ini dimulai dari identifikasi terhadap 

semua sumber-sumber daya yang dikonsumsi oleh fakultas di UNIPA Surabaya 

mulai dari kesejahteraan dosen/pegawai, belanja barang (barang habis pakai, 
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langganan daya dan jasa, kegiatan kemahasiswaan, kegiatan belajar mengajar), 

pengembangan profesi dosen, biaya pemeliharaan, serta  belanja lain yang terkait 

dengan penyelenggaran pendidikan. Proses identifikasi ini dilakukan dengan 

mengelompokkan biaya-biaya yang terjadi ke dalam sumber-sumber daya 

tersebut. Untuk mendukung informasi dari biaya-biaya tersebut maka diperlukan 

identifikasi pemicu sumber daya yang menghubungkan sumber daya dengan 

aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pemicu 

sumber daya aktivitas ini berasal dari dosen, mahasiswa dan penunjang.  dalam 

perencanaan anggaran fakultas di UNIPA Surabaya juga terdapat akun belanja 

yang terdiri dari belanja pendidikan/pengajaran, belanja operasional satuan kerja 

dan keperluan sehari-hari dan belanja vakasi atau keperluan ujian. Dalam akun-

akun belanja tersebut terdapat pos-pos biaya yang didalamnya terdiri dari item-

item biaya. Item-item biaya ini nantinya digunakan untuk membedakan biaya 

tetap dan biaya variabel. Tabel 4.1 merupakan pos-pos biaya pengajaran. 

Her-Registrasi OSPEK

Semester I

Aktivitas Utama: 20 sks

Aktivitas Penunjang: Pendidikan Bahasa Inggris

          (2 sks)

Semester III

Aktivitas Utama: 20 sks

Aktivitas Penunjang: Aplikasi Internet

          (2 sks)

Semester IV

Aktivitas Utama: 20 sks

Semester V

Aktivitas Utama: 20 sks

Semester VI

Aktivitas Utama: 15 sks

Aktivitas Penunjang: KKN (3 sks)

Semester II

Aktivitas Utama: 20 sks

Aktivitas Penunjang: Pendidikan Bahasa Inggris

          (2 sks)

Semester VII

Aktivitas Utama: 15 sks

Aktivitas Penunjang: PPL (3 sks)

           Skripsi (4 sks)

YudisiumWisuda

 

Gambar 4.1 Hasil Aktivitas Akademik 
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Tabel 4.1 Data Biaya Pengajaran 

 

No. Data Biaya 

1 Biaya Operasi : 

a. Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan : 

a.1 Gaji dan Tunjangan Tenaga Edukatif 

a.2 Gaji dan Tunjangan Tenaga Non Edukatif 

a.3 Honorarium Tenaga Edukatif LB 

a.4 Lembur 

a.5 Tunjangan Hari Raya dan Natal 

a.6 Tunjangan Kesehatan 

a.7 Honorarium Tenaga Ahli dan Kontrak  

a.8 Biaya Pegawai Lainnya 

b. Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai : 

 b.1 Alat Tulis 

 b.2 Bahan Praktikum/Laboratorium 

 b.3 Bahan Pembantu Praktikum 

 b.4 Bahan Perlengkapan Praktikum 

 b.5 Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai Lain-lain 

c. Biaya Operasi Pendidikan Tak Langsung : 

c.1 Biaya Akreditasi 

c.2 Biaya Cetakan 

c.3 Biaya Fotocopy 

c.4 Biaya Rumah Tangga 

c.5 Keperluan Kantor Lainnya 

c.6 Biaya Operasi Pendidikan Tak Langsung Lain-lain 

d. Biaya Operasi Pendidikan Langsung : 

 
 d.1 Biaya Kuliah Leguler 

 
 d.2 Biaya UTS dan UAS 

 
 d.3 Biaya Pembinaan Mahasiswa Baru 

 
 d.4 Biaya KKN 

 
 d.5 Biaya PPL 

 
 d.6 Biaya Skripsi 

 
 d.7 Biaya Operasi Pendidikan Langsung Lain-lain 

2 Biaya Investasi 

a. Biaya Pemeliharaan Sarana Prasarana 

 a.1 Pemeliharaan Alat Laboratorium 

 a.2 Pemeliharaan Inventaris 

 a.3 Penggunaan Bahan dan Alat  

 a.4 Biaya Pemeliharaan Sarana Prasarana Lain-lain  

b. Biaya Pengembangan Sumber Daya 
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No. Data Biaya 

 

b. b.1 Biaya Perjalanan Dinas 

b.2 Biaya Penyertaan Seminar 

b.3 Biaya Penyertaan Lokakarya 

b.4 Biaya Penyertaan Rapat Kerja 

b.5 Biaya Konsumsi Rutin Makan/Minum 

b.6 Honorarium Peneliti 

b.7 Biaya Pengembangan Sumber Daya Lain-lain 

3 Bantuan Biaya Pendidikan 

4 Beasiswa 

 

4.1.3 Klasifikasi Golongan Biaya 

Proses klasifikasi golongan biaya dimulai dari penentuan pemicu sumber 

daya atau unsur aktivitas yang terdapat pada biaya-biaya yang terjadi dalam 

penyelenggaraan pendidikan di fakultas UNIPA Surabaya. Berdasarkan pemicu 

biaya tersebut maka dapat diketahui mana yang termasuk biaya tetap, biaya 

variabel dan biaya semi variabel. Variabel yang menempel pada biaya variabel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa. Sehingga jumlah mahasiswa juga 

mempengaruhi besarnya biaya yang dikeluarkan. Untuk lebih jelasnya, laporan 

klasifikasi golongan biaya ini dapat dilihat pada Gambar 4.2. Berikut ini 

merupakan hasil klasifikasi biaya tetap, biaya variabel dan biaya variabel dari pos-

pos biaya. 

a. Biaya Operasi Pendidikan Tak Langsung (Tetap) 

Tabel 4.2 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

operasi pendidikan tak langsung yang tergolong dalam biaya tetap. 

Tabel 4.2 Biaya Operasi Pendidikan Tak Langsung (Tetap) 

No. Keterangan 

1. Biaya Akreditasi 

2. Biaya Cetakan 

3. Biaya Fotocopy 

4. Biaya Rumah Tangga 

STIK
OM S

URABAYA



45 

 

No. Keterangan 

6. Keperluan Kantor Lainnya 

7. Biaya Operasi Pendidikan Tidak Langsung Lain-lain 

 

b. Biaya Pengembangan Sumber Daya (Tetap) 

Tabel 4.3 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

pengembangan sumber daya yang tergolong dalam biaya tetap. 

Tabel 4.3 Biaya Pengembangan Sumber Daya Tetap  

No. Keterangan 

1. Biaya Perjalanan Dinas  

2. Biaya Penyertaan Seminar 

3. Biaya Penyertaan Lokakarya 

4. Biaya Penyertaan Rapat Kerja 

5. Biaya Konsumsi Rutin Makan/Minum 

6. Honorarium Peneliti 

7. Biaya Pengembangan Sumber Daya Lain-lain 

 

c. Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Tetap) 

Tabel 4.4 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya gaji 

pendidik dan tenaga kependidikan yang tergolong dalam biaya tetap. 

Tabel 4.4 Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tetap  

No. Keterangan 

1. Gaji dan Tunjangan Tenaga Edukatif 

2.  Gaji dan Tunjangan Tenaga Non Edukatif 

3. Lembur Tenaga Non Edukatif 

4. Uang Makan Lembur 

5. Tunjangan Hari Raya dan Natal 

6. Tunjangan Kesehatan 

7. Honorarium Tenaga Ahli dan Kontrak 

8. Lembur 

9. Biaya Pegawai Lainnya 

 

d. Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai (Perlengkapan Tetap)  

Tabel 4.5 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

peralatan pendidikan habis pakai lain-lain yang tergolong dalam biaya tetap. 

Tabel 4.5 Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai (Perlengkapan Tetap) 

STIK
OM S

URABAYA



46 

 

No. Keterangan 

1. Alat Tulis 

2. Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai Lain-lain 

 

e. Biaya Pemeliharaan Sarana Prasarana (Tetap) 

Tabel 4.6 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

pemeliharaan sarana prasarana yang tergolong dalam biaya tetap. 

Tabel 4.6 Biaya Pemeliharaan Sarana Prasarana (Tetap) 

No. Keterangan 

1. Pemeliharaan Alat Laboratorium 

2. Pemeliharaan Inventaris 

3. Biaya Penggunaan Bahan dan Alat 

4. Biaya Pemeliharaan Sarana Prasaran Lain-lain 

 

f. Biaya Operasi Pendidikan Langsung (Tetap) 

Tabel 4.7 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

operasi pendidikan langsung yang tergolong dalam biaya tetap. 

Tabel 4.7 Biaya Operasi Pendidikan Langsung (Tetap) 

No. Keterangan 

1. Biaya Operasi Pendidikan Langsung Lain-lain 

 

g. Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Variabel) 

Tabel 4.8 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya gaji 

pendidik dan tenaga kependidikan yang tergolong dalam biaya variabel. 

Tabel 4.8 Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Variabel) 

No. Keterangan 

1. Honorarium Tenaga Edukatif LB 

 

h. Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai (Variabel) 

Tabel 4.9 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

peralatan pendidikan habis pakai yang tergolong dalam biaya variabel. 
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Tabel 4.9 Biaya Peralatan Pendidikan Habis Pakai (Variabel) 

No. Keterangan 

1. Bahan Praktikum/Laboratorium 

2. Bahan Pembantu Praktikum/Laboratorium 

3. Bahan Perlengkapan Laboratorium 

 

i. Biaya Operasi Pendidikan Langsung (Variabel) 

Tabel 4.10 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

operasi pendidikan langsung yang tergolong dalam biaya variabel. 

Tabel 4.10 Biaya Operasi Pendidikan Langsung (Variabel) 

No. Keterangan 

1. Biaya Kuliah Reguler 

2. Biaya Pembinaan Mahasiswa Baru 

3. Honorarium Bimbingan KKN 

4. Biaya Pembekalan KKN 

5. Honorarium Bimbingan PPL 

6. Biaya Pembekalan PPL 

7. Honorarium Bimbingan Proposal Skripsi 

8. Honorarium Bimbingan Skripsi 

9. Honorarium Koreksi Ujian UTS, UAS dan SP 

10. Biaya Cetak Soal Ujian UTS, UAS dan SP 

11. Biaya Ujian KKN 

12. Biaya Ujian PPL 

13. Honorarium Ujian Proposal Skripsi 

14. Honorarium Ujian Skripsi 

 

j. Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Semi Variabel) 

Tabel 4.11 merupakan hasil klasifikasi golongan biaya untuk pos biaya 

biaya gaji pendidik dan tenaga kependidikan yang tergolong dalam biaya variabel. 

Tabel 4.11 Biaya Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Semi Variabel) 

No. Keterangan 

1. Honorarium Dosen LB Pengamat Ujian 

2. Honorarium Pembuat Soal Ujian 

3. Honorarium Pengawas Ujian 
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Gambar 4.2 Klasifikasi Golongan Biaya 
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Gambar 4.2 Klasifikasi Golongan Biaya (Lanjutan)
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4.1.4 Alokasi Biaya 

Proses alokasi biaya ini dimulai dari mengalokasikan pos-pos biaya ke 

dalam akun-akun belanja pendidikan/pengajaran, belanja operasional satuan kerja 

dan keperluan sehari-hari dan belanja vakasi atau keperluan ujian. Pos-pos biaya 

yang sudah dikelompokkan ke dalam biaya tetap dan variabel serta sudah 

dikalkulasi secara total keseluruhan akan dilakukan realokasi sesuai dengan 

pergerakan jumlah mahasiswa. Penetapan nominal untuk biaya gaji pendidik 

ditetapkan berdasarkan tingkat kelayakan hidup golongan. Penetapan nominal 

untuk biaya pengembangan sarana dan prasarana serta biaya pengembangan dosen 

ditetapkan berdasarkan data historis yang telah disesuaikan dengan periode 

berjalan. Penetapan nominal untuk biaya gaji tenaga kependidikan ditetapkan 

berdasarkan tingkat kelayakan hidup karyawan dengan 2 (dua) tanggungan anak. 

Tentunya penetapan nominal ini berdasarkan surat keputusan rektor pada periode 

1 (satu) tahun. Gambar 4.3 merupakan hasil alokasi pos-pos biaya ke dalam akun-

akun belanja. 
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Gambar 4.3 Alokasi Pos-pos Biaya 
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4.1.5 Perhitungan Subsidi Silang 

Berdasarkan prosedur yang telah dijelaskan pada BAB III, proses 

perhitungan subsidi silang dihasilkan dari analisis terhadap biaya yang berdiri 

sendiri dengan rata-rata biaya tambahan pada fakultas yang satu dengan fakultas 

yang lain. Perhitungan biaya berdiri sendiri akan diperoleh dari perbandingan 

jumlah dari biaya tetap, biaya variabel dan biaya umum dengan jumlah mahasiswa 

per fakultas. Sedangkan rata-rata biaya tambahan diperoleh dari perbandingan 

jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel dengan jumlah mahasiswa per fakultas.  

Untuk membuat model subsidi silang pada perencanaan anggaran 

dibutuhkan masukan-masukan pada proses sebelumnya yang terdapat komponen 

pendapatan dan komponen biaya yang sudah dialokasi. Selain itu untuk 

mendapatkan besaran tarif subsidi silang maka fakultas yang mengalami minus 

harus memenuhi persyaratan subsidi silang. Jika memenuhi persyaratan subsidi 

silang maka kekurangan biaya operasional yang terdapat dalam Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan dapat disubsidi dari fakultas yang mengalami surplus yaitu 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Gambar 4.4 berikut ini merupakan hasil 

model penentuan subsidi silang pada perencanaan anggaran UNIPA Surabaya. 
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Golongan Biaya 
Tetap

Golongan Biaya 
Variabel 

Analisis Stand-

Alone Cost

Analisis Average 

Incremental Cost

Akumulasi Jumlah 

Stand-Alone Cost

Akumulasi Jumlah 

Average 

Incremental Cost

Tarif Subsidi

 

Gambar 4.4 Model Penentuan Subsidi Silang 

Penentuan subsidi silang pada Gambar 4.4 merupakan tahapan setelah 

menentukan golongan biaya tetap dan golongan biaya variabel. Hasil dari 

golongan biaya tetap dan golongan biaya variabel tersebut digunakan pada 

persyaratan dalam menentukan tarif subsidi silang. Tarif subsidi silang dapat 

ditentukan melalui tahapan, yaitu: 

1. Analisis stand-alone cost dan analisis average incremental cost 

Untuk mempermudah dalam menganalisis stand-alone cost dan 

menganalisis average incremental cost, terlebih dahulu menentukan data biaya-

biaya yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan yang sudah 

diklasifikasikan ke dalam golongan biaya. Golongan-golongan biaya yang 

diidentifikasi diantaranya, yaitu: golongan biaya tetap dan golongan biaya 

variabel. 
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Data Realisasi 

Anggaran Tahun 

2011 & 2012

Data Fakultas

Data Volume 

Mahasiswa

Chart Of Account

Identifikasi 

Aktivitas 

Akademik per 

semester

Aktivitas Utama 

dan Penunjang

Rekap Seluruh 

Aktivitas (Dari 

Penerimaan 

Mahasiswa 

Sampai Wisuda)

Identifikasi Biaya 

Pendidikan (UU 

SISDIKNAS)

Laporan Biaya 

Penyelenggaraan 

Pendidikan

Klasifikasi Jenis 

Biaya Ke 

Golongan Biaya 

Pendidikan

Identifikasi Item 

Biaya per Jenis 

Biaya

Golongan Biaya 

Pendidikan

Jenis Biaya

Identifikasi 

Biaya Tetap

Golongan Biaya 

Tetap dan Biaya 

Variabel

Identifikasi 

Biaya Variabel

Akumulasi Jumlah 

Biaya Per 

Golongan Biaya

 

Gambar 4.5 Tahapan Proses Analisis Biaya 
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Gambar 4.5 merupakan tahapan proses analisis stand-alone cost dan analisis 

average incremental cost dan penjelasan mengenai tahapan stand-alone cost dan 

analisis average incremental cost adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi aktivitas akademik per semester 

Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas akademik per semester merupakan tahap 

pertama dalam melakukan analisis biaya yang digunakan sebagai persyaratan 

dalam penentuan tarif subsidi silang. Proses ini membutuhkan masukan data 

realisasi anggaran tahun lalu. Data yang dihasilkan pada proses ini digunakan 

untuk mengetahui aktivitas-aktivitas akademik yang terjadi pada kegiatan 

penyelenggaraan pendidikan pada tiap semester. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi biaya penyelenggaraan pendidikan pada tiap 

semester. Aktivitas-aktivitas akademik ini dibagi menjadi aktivitas utama dan 

aktivitas penunjang, misalnya: kuliah reguler, ujian essay (UTS dan UAS), 

pendidikan bahasa inggris, aplikasi internet, Kuliah Kerja Nyata (KKN), Program 

Kerja Lapangan (PKL), dan lain-lain. Data aktivitas-aktivitas ini akan 

mempermudah dalam proses selanjutnya dalam merekap seluruh aktivitas-

aktivitas akademik 

 

b. Merekap seluruh aktivitas akademik 

Setelah data aktivitas-aktivitas akademik per semester diketahui, maka 

langkah selanjutnya adalah merekap seluruh aktivitas akademik mulai dari proses 

penerimaan mahasiswa sampai penyelanggaraan wisuda. Proses ini membutuhkan 

masukan data aktivitas-aktivitas akademik per semester. Data yang dihasilkan 

pada proses ini digunakan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas akademik pada 

seluruh kegiatan penyelenggaraan pendidikan mulai dari penerimaan mahasiswa 
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sampai penyelenggaraan wisuda. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi seluruh biaya penyelenggaraan pendidikan. 

 

c. Mengidentifikasi jenis biaya pendidikan 

Untuk mengetahui biaya-biaya pendidikan maka dibutuhkan data Rencana 

Kerja pada periode sebelumnya yang digunakan untuk menentukan kegiatan yang 

akan dilakukan pada periode berikutnya yang telah terangkum dalam aktivitas-

aktivitas akademik. Untuk mengetahui biaya-biaya yang terjadi, penelitian ini 

mengacu pada UU SISDIKNAS yang menjelaskan bahwa golongan biaya 

pendidikan meliputi biaya satuan pendidikan, biaya pengelolaan pendidikan, dan 

biaya pribadi peserta didik. Pada golongan-golongan biaya tersebut terdapat jenis-

jenis biaya pendidikan yang terlihat pada Gambar 4.6. Biaya-biaya tersebut tidak 

terlepas dari aktivitas-aktivitas akademik yang telah diidentifikasi pada proses 

sebelumnya.  

 

Gambar 4.6 Jenis Biaya 
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d. Mengklasifikasi data biaya 

Setelah mengetahui jenis biaya yang berdasarkan UU SISDIKNAS, maka 

berdasarkan rekap aktivitas-aktivitas akademik dapat mengetahui data biaya-biaya 

yang diklasifikasikan ke dalam jenis biaya tersebut. Gambar 4.7 merupakan hasil 

data biaya-biaya yang tergolong dalam masing-masing jenis biaya. 

 

Gambar 4.7 Data Biaya 

 

e. Mengidentifikasi item biaya 

Item biaya ditentukan berdasarkan rincian biaya-biaya yang terjadi dalam 

tiap data biaya. Sehingga proses identifikasi item biaya membutuhkan masukan 

data aktivitas-aktivitas akademik secara detil. Gambar 4.8 merupakan hasil item 

biaya yang sudah digolongkan ke dalam akun belanja, data biaya dan jenis biaya 

yang telah diidentfikasi pada proses sebelumnya. 
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Gambar 4.8 Item Biaya 

 

f. Mengidentifikasi biaya tetap 

Setelah mengetahui semua biaya-biaya yang terjadi berdasarkan aktivitas-

aktivitas pendidikan maka langkah selanjutnya adalah menggolongkan biaya-

biaya tersebut sesuai dengan perilaku biaya. Berdasarkan perilaku biaya, biaya 

digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan 

biaya yang secara total tidak berubah jumlahnya meskipun jumlah produksi 

berubah. Gambar 4.9 merupakan hasil biaya-biaya yang digolongkan ke dalam 

biaya tetap.  

 

Gambar 4.9 Biaya Tetap 

 

g. Mengidentifikasi biaya variabel  

Biaya variabel merupakan biaya yang bila dikaitkan dengan volume secara 

per unit akan selalu tetap meskipun volume produksi berubah-ubah, tetapi secara 
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total biaya tersebut jumlahnya akan berubah sesuai dengan proporsi perubahan 

aktivitas. Variabel yang menempel pada biaya variabel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa. Sehingga untuk menentukan biaya variabel dengan melihat biaya-

biaya yang berhubungan dengan jumlah mahasiswa. Gambar 4.10 merupakan 

hasil biaya-biaya yang digolongkan ke dalam biaya variabel. 

 

Gambar 4.10 Biaya Variabel 

 

h. Mengakumulasi jumlah biaya berdasarkan perilaku biaya 

Setelah mengetahui semua biaya-biaya yang telah digolongkan ke dalam 

golongan biaya tetap dan golongan biaya variabel maka langkah selanjutnya 

adalah mengakumulasi jumlah biaya untuk masing-masing golongan biaya. Proses 

ini diperlukan untuk mengetahui apakah dalam menentukan tarif subsidi silang 

sudah memenuhi persyaratan atau tidak. Tentunya jumlah biaya ini dimasukkan 

ke dalam rumus yang telah ditentukan. 
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2. Akumulasi jumlah stand-alone cost dan akumulasi jumlah average 

incremental cost 

Proses akumulasi jumlah stand-alone cost dan akumlasi jumlah average 

incremental cost merupakan proses terakhir dalam menentukan tarif subsidi 

silang. diperoleh dari perbandingan jumlah dari biaya tetap, biaya variabel dan 

biaya umum dengan jumlah mahasiswa per fakultas. Sedangkan rata-rata biaya 

tambahan diperoleh dari perbandingan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel 

dengan jumlah mahasiswa per fakultas. 

 

4.1.6 Uji Coba Penentuan Tarif Subsidi Silang 

Penentuan tarif subsidi silang merupakan tahap terakhir dalam menentukan 

berapa besarnya tarif yang akan disubsidi pada fakultas yang mengalami minus. 

Setelah golongan biaya tetap dan golongan biaya variabel diklasifikasikan maka 

perhitungan persyaratan tarif subsidi silang dapat ditentukan. Berikut ini uji coba 

dalam proses penentuan tarif subsidi silang: 

1. Perhitungan golongan biaya tetap 

Perhitungan golongan biaya tetap merupakan perhitungan total golongan 

biaya tetap untuk seluruh biaya penyelenggaraan pendidikan yang diklasifikasikan 

ke dalam biaya tetap. Total dari golongan biaya tetap diperoleh dari total belanja 

pendidikan tetap serta belanja operasional satuan kerja dan keperluan sehari-hari 

tetap,. Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 merupakan perhitungan total golongan 

biaya tetap pada belanja pendidikan tetap serta belanja operasional satuan kerja 

dan keperluan sehari-hari tetap. 
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Gambar 4.11 Perhitungan Total Belanja Pendidikan Tetap 

 

Gambar 4.12  Perhitungan Total Belanja Operasional Satuan Kerja dan Keperluan 

Sehari-hari Tetap 

 

2. Perhitungan golongan biaya variabel 

Perhitungan golongan biaya variabel merupakan perhitungan total golongan 

biaya variabel untuk seluruh biaya penyelenggaraan pendidikan yang 
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diklasifikasikan ke dalam biaya variabel. Total dari golongan biaya variabel 

diperoleh dari total belanja pendidikan variabel dan dan belanja keperluan ujian 

variabel. Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 merupakan perhitungan total golongan 

biaya variabel pada belanja pendidikan tetap dan belanja keperluan ujian variabel. 

 

Gambar 4.13 Perhitungan Total Belanja Pendidikan Variabel 

 

Gambar 4.14 Perhitungan Total Belanja Keperluan Ujian Variabel 

 

3. Perhitungan Persyaratan Tarif Subsidi Silang 

Berikut ini perhitungan persyaratan dalam proses penentuan tarif subsidi 

silang: 

AIC    p < SAC 

 ([F + f(Q)]/Q)       p    [CC + F + f(Q)]/Q 
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p = [CC + F + f(Q) -  δ]/Q 

AIC = (Rp 524.853.600 + Rp 168.546.400) / 116 = Rp 5.977.586,21 

p = (Rp 15.000.000 + Rp 524.853.600 + Rp 168.546.400 – Rp 450.000)/116 

   = Rp 6.103. 017 

SAC = (Rp 15.000.000 + Rp 524.853.600 + Rp 168.546.400)/116  

         = Rp 6.106.896,55 

AIC    p < SAC 

Rp 5.977.586,21    Rp 6.103. 017  <  Rp 6.106.896,55 

Keterangan: 

AIC =  rata-rata biaya tambahan 

SAC =  biaya berdiri sendiri 

F =  biaya tetap 

f(.) =  biaya variabel 

CC =  biaya umum 

Q =  jumlah variabel 

δ =  selisih nilai biaya yang tahun sebelumnya dan biaya tahun sekarang 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka Fakultas Teknik dan 

Perencanaan sudah sesuai dengan persyaratan subsdi silang sehingga dapat 

dilakukan subsidi silang sesuai dengan dana operasional yang membutuhkan 

subsidi. Hasil model subsidi silang dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan Gambar 
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Gambar 4.15 Hasil Pengujian Model Subsidi Silang (FTSP) 

 

Gambar 4.16 Hasil Pengujian Model Subsidi Silang (FKIP) 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Sebelum perhitungan subsidi silang telah teridentifikasi aktivitas-aktivitas 

akademik di Fakultas Teknik dan Perencanaan UNIPA Surabaya yang terdiri dari 

aktivitas akademik utama dan aktivitas akademik penunjang. Aktivitas-aktivitas 

akademik tersebut membuat biaya yang dikeluarkan harus berdasarkan variabel 

yang ada, dimana yang menjadi variabel adalah mahasiswa. Sehingga mahasiswa 

menentukan besar kecilnya biaya yang dikeluarkan. Jika jumlah mahasiswa 

mengalami penurunan seperti halnya  Fakultas Teknik dan Perencanaan maka 

dapat mempengaruhi pendapatan yang dialokasikan ke fakultas tersebut. Setelah 

mengetahui akivitas-aktivitas akademik tersebut maka dapat diketahui biaya-biaya 

yang terjadi dalam penyelenggaraan pendidikan yang kemudian digolongkan 

berdasarkan perilaku biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.  

Hasil perhitungan dari persyaratan subsidi silang yang berkaitan dengan 

biaya tetap dan biaya variabel yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

mahasiswa berpengaruh pada biaya-biaya yang dikeluarkan dan pendapatan. Jika 

jumlah mahasiswa menurun maka pendapatan menurun dan biaya operasional 

mengalami kekurangan dana. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil 

penentuan subsidi untuk Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan yang nilainya 

akan masuk ke dalam akun hibah subsidi fakultas sebesar Rp 12.510.500,00. 

Hibah subsidi tersebut nantinya akan digunakan sebagai dana talangan untuk 

menutupi biaya operasional. Sedangkan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

yang memberi bantuan subsidi, nilai subsidi yang telah diberikan akan masuk ke 

dalam pos biaya bantuan biaya pendidikan yang digolongkan ke dalam akun biaya 

subsidi fakultas. Biaya subsidi tersebut sebesar Rp 12.510.500,00 sesuai dengan 
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nominal yang disubsidikan ke Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan dimana 

bantuan biaya subsidi pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang 

dianggarkan sebesar Rp 59.724.000,00 akan berkurang menjadi Rp 

47.213.500,00. Pembahasan dari penentuan tarif subsidi silang secara detil adalah 

sebagai berikut: 

1. Penentuan tarif subsidi silang memerlukan identifikasi golongan biaya yaitu 

golongan biaya variabel dan golongan biaya tetap, dikarenakan identifikasi 

biaya ini merupakan persyaratan dalam penentuan subsidi silang yang 

terdapat dalam perhitungan stand-alone cost dan average incremental cost. 

Ketika nilai price SPP yang sebenarnya telah memenuhi persyaratan maka 

dalam suatu fakultas dapat melakukan subsidi antar jurusan pada fakultas 

tersebut. Tetapi jika nilai price SPP tidak memenuhi persyaratn maka fakultas 

yang mengalami minus akan mendapatkan hibah subsidi dari fakultas yang 

mengalami surplus.  

2. Pada penentuan golongan biaya variabel ditentukan dengan satuan jumlah 

mahasiswa, dikarenakan variabel yang digunakan adalah variabel mahasiswa. 

Sehingga mempermudah untuk membedakan mana yang termasuk golongan 

biaya tetap dan mana yang termasuk golongan biaya variabel. 

Dengan adanya model penentuan subsidi silang ini, pihak manajemen 

Fakultas di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dapat menentukan nilai subsidi 

silang dengan tepat. Sehingga pihak manajemen Fakultas yang mengalami surplus 

dapat memberikan dana talangan untuk operasional fakultas yang mengalami 

minus. 
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